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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Pada siklus pembelian garam rakyat PT. Garam (Persero) 

terdapat prosedur penerimaan dan penyerahan serta penagihan dan 

pembayaran yang tidak sesuai dengan Prosedur Operasional Standar 

(POS) yang berlaku. Pada prosedur penerimaan dan penyerahan 

terdapat metode penyerahan Franco Gudang Mitra PGR yang tidak 

tercakup dalam POS. Sedangkan pada prosedur penagihan dan 

pembayaran terdapat dua proses yang menjadi catatan. Pertama, pada 

proses penagihan yang dilakukan Mitra PGR kepada perusahaan, 

Mitra PGR tidak mengirimkan paket dokumen penagihan terlebih 

dahulu kepada SATGAS PGR yang bisa saja dikoreksi oleh 

SATGAS PGR mengenai kelengkapan dokumen sebelum dikirimkan 

kepada Tim PGR di kantor pusat karena kelengkapan dokumen 

tersebut berpengaruh terhadap proses pembayaran yang akan 

dilakukan oleh perusahaan melalui Biro Keuangan dan Akuntansi. 

Kedua, pada proses pembayaran yang dilakukan oleh Biro Keuangan 

dan Akuntansi tidak dijelaskan secara rinci didalam POS yang 

berlaku hanya garis besar saja dan dokumen-dokumen pada proses 

tersebut tidak sebutkan padahal pada proses pembayaran tersebut 

merupakan proses yang rawan terhadap kecurangan dan proses 

pembayaran merupakan proses yang menjadi satu kesatuan dengan 

siklus pembelian garam rakyat. 
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5.2 Keterbatasan 

Dalam melakukan penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan 

yang dialami oleh pemagang untuk memperoleh informasi yang 

dibutuhkan mengenai siklus pembelian garam rakyat yaitu pada saat 

wawancara, narasumber tidak menjawab pertanyaan dengan rinci dan 

lebih komperhensif sehingga informasi yang didapatkan kurang. 

Kemudian dokumen-dokumen yang berkaitan proses pembayaran 

tidak dapat didokumentasikan dikarenakan kurangnya keterbukaan 

perusahaan kepada pemagang. 

 

5.3 Saran 

Saran yang diberikan kepada PT. Garam (Persero) untuk 

memperbaiki pengendalian internal pada siklus pembelian garam 

rakyat sebagai berikut: 

1. Melakukan pembaruan pada POS dengan mencantumkan metode 

Franco Gudang Mitra PGR pada prosedur penerimaan dan 

penyerahan secara terperinci dengan mencantumkan dokumen 

dan bagian yang terlibat. 

2. Proses penagihan dan pembayaran dilakukan pada tingkat 

wilayah tempat Mitra PGR berada. 

3. Meningkatkan fungsi dari SATGAS PGR selain untuk 

melakukan verifikasi dokumen penagihan pada tingkat dasar 

namun juga dapat mengajukan permohonan pembayaran 

langsung kepada Biro Keuangan dan Akuntansi. 
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4. Memberikan wewenang kepada SATGAS PGR untuk 

melakukan pembayaran kepada Mitra PGR melalui persetujuan 

Kepala Biro Keuangan dan Akuntansi. 

5. SATGAS PGR berkewajiban mengirimkan dokumen-dokumen 

asli penagihan dan pembayaran kepada Tim PGR setiap 

bulannya. 

6. Melakukan pembaruan pada POS dengan mencantumkan proses 

pembayaran dengan rinci berserta dokumen-dokumen yang 

digunakan dan bagian yang terlibat. 
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